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ABSTRACT

The use of low seed quality will have an impact on decreasing crop production.
Therefore, in order to support the improvement of the quality of plant seeds in order to
produce high-quality seeds. The use of rhizobacteria and mycorrhizae alone has been
able to provide a significant effect in supporting plant growth and yield. This study
aimed to increase the viability and vigor of cocoa seeds using a mixture of rhizobacteria
and mycorrhizae. This research was carried out from June to July 2022 at the Agronomy
Laboratory of the Plantation Cultivation Study Program at the Samarinda State
Agricultural Polytechnic. This study used a completely randomized design with 9
treatments and the treatment was repeated 3 times to obtain 27 experimental units.
Observational variables from this study included: germination (%), growth uniformity
(%), vigor index (%), relative growth rate (% etmal™?), and T50 (days). The results of the
observational data were analyzed using analysis of variance (Anova). The results of the
analysis that showed the effect was continued with the Least Significant Difference
(LSD)a=0.05. The results showed that the mixture of rhizobacteria and mycorrhizae was
proven to be effective in increasing the germination of cacao seeds. Mixed treatment of
rhizobacteria P01 isolates and mycorrhizal doses of 50 g gave the best results for
increasing germination up to 33.33%, vigor index of 100.05%, growth uniformity of
52.17%, the relative growth rate of 46.21% and T50 of 25.03%, when compared without
rhizobacteria and without mycorrhizae (ROMO0). Based on this, of course, a mixture of
rhizobacteria and mycorrhizae can be used to increase the growth of cacao seedlings.

Keywords: Mycorrhizae; Rhizobacteria; Seed Biopriming; Seed Vigor.

INTISARI

Penggunaan benih bermutu rendah akan berdampak terhadap penurunan produksi
tanaman. Oleh karena itu, guna mendukung peningkatan mutu benih tanaman agar
menghasilkan bibit yang bermutu tinggi. Penggunaan rizobakteri dan mikoriza secara
tunggal telah mampu memberikan efek yang signifikan dalam mendukung
pertumbuhan dan hasil tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan viabilitas
dan vigor benih kakao menggunakan campuran rizobakteri dan mikoriza. Penelitian ini
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dilaksanakan pada bulan Juni sampai Juli 2022 yang bertempat di Laboratorium
Agronomi Program Studi Budidaya Tanaman Perkebunan Politeknik Pertanian Negeri
Samarinda. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap dengan 9 perlakuan
dan setiap perlakuan diulang 3 kali sehingga diperoleh 27 unit percobaan. Variabel
pengamatan dari penelitian ini meliputi: daya berkecambah (%), keserempakan tumbuh
(%), indeks vigor (%), kecepatan tumbuh relatif (% etmal™) dan Tso (hari). Data hasil
pengamatan dianalisis menggunakan analisis ragam (Anova). Hasil analisis yang
menunjukkan pengaruh nyata dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT)q=0,05.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa campuran rizobakteri dan mikoriza terbukti efektif
meningkatkan perkecambahan bibit tanaman kakao. Perlakuan campuran rizobakteri
isolat PO1 dan dosis mikoriza 50 g memberikan hasil terbaik terhadap peningkatan daya
berkecambah hingga mencapai 33.33%, indeks vigor sebesar 100.05%, keserempakan
tumbuh sebesar 52,17%, kecepatan tumbuh relatif sebesar 46.21% dan T50 sebesar
25.03% bila dibandingkan dengan tanpa rizobakteri dan tanpa mikoriza (ROMO).
Berdasarkan hal ini tentunya, campuran rizobakteri dan mikoriza dapat digunakan
untuk meningkatkan pertumbuhan bibit tanaman kakao.

Kata kunci: Biopriming Benih; Mikoriza; Rizobakteri; Vigor Benih

PENDAHULUAN

Kakao merupakan salah tanaman mikoriza. Rizobakteri merupakan bakteri

perkebunan yang mempunyai nilai ekonomi
tinggi dan sebagai sumber devisa Negara.
Produksi kakao di Kalimantan Timur tahun
2020 sebesar 2.537 t dengan luas lahan
6.883 ha. Sementara pada tahun 2021
produksi tanaman kakao sebesar 2.182 t
dengan luas lahan 7.617 ha (Disbun-Kaltim,
2022). Berdasarkan data tersebut, produksi
kakao di

mengalami penurunan meskipun luas lahan

tanaman Kalimantan  Timur
meningkat. Salah satu kendala penurunan

produksi ini disebabkan oleh rendahnya
ketersediaan bibit bermutu. Padahal telah
diketahui bahwa penggunaan bibit bermutu
tinggi merupakan prasyarat dalam budidaya
tanaman (Harjadi, 2019). Oleh karena itu,
tinggi

mendukung

penggunaan bibit bermutu harus

dipastikan tersedia guna
peningkatan produksi tanaman kakao.

Guna mengatasi permasalahan
tersebut, diperlukan teknologi tepat guna

yaitu dengan memanfaatkan rizobakteri dan

yang hidup pada perakaran tanaman tanpa

menimbulkan penyakit  dan bersifat
menguntungkan bagi tanaman inang (Shaikh
et al., 2018; Sutariati et al., 2020). Sementara
yang

berasosiasi dengan akar tanaman dalam

mikoriza  merupakan  cendawan
meningkatkan serapan hara terutama unsur
P dan meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman (Herawati et al., 2021). Selain itu,
mikoriza juga

dilaporkan mampu

menghasilkan hormon tumbuh pemacu
pertumbuhan tanaman (Foo et al., 2013;
Dhiman et al., 2020; Pan et al., 2022).
Penggunaan rizobakteri secara tunggal
terbukti efektif meningkatkan pertumbuhan
tanaman karena rizobakteri

dan hasil

mempunyai  kemampuan  menghasilkan
tumbuh, melarutkan fosfat dan
nitrogen (Sari 2019;
Leontidou et al., 2020; Dhifa et al., 2021;
2021).

penggunaan mikoriza secara tunggal juga

hormon
memfiksasi et al,

Sudewi et al., Selain rizobakteri,
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mampu meningkatkan pertumbuhan dan
hasil tanaman (lgiehon & Babalola, 2017,
Hasid et al., 2018; Hasid et al., 2020).
Berdasarkan kemampuan tersebut maka
kombinasi rizobakteri dan mikoriza mampu
meningkatkan pertumbuhan tanaman (Yanti
et al., 2018).

Beyene et al. (2022) melaporkan bahwa
kombinasi B. shewense + A. soli + Glomus
sp.1 + Acaulospora sp.l1 meningkatkan
panjang tunas dan berat kering pucuk bila
dibandingkan dengan kontrol. Inokulasi B.
shewense + A. soli mampu meningkatkan
nitrogen pucuk dan B. shewense + Glomus
sp.1 mampu meningkatkan kandungan P
pucuk. Lebih lanjut dilaporkan, kombinasi
PGPR-rhizobia-AMF mampu meningkatkan
berat kering pucuk dan akar kacang faba dan
gandum. Raklami et al. (2019) melaporkan
PGPR-rhizobia-mikoriza

bahwa, inokulasi

mampu meningkatkan kandungan hara

jaringan daun, kandungan gula dan protein.
Lebih lanjut dilaporkan bahwa, kombinasi
rizobakteri dan mikoriza mampu
meningkatkan ketahanan tanaman terhadap
penyakit 2017,
Hidayat et al., 2019; Bizos et al., 2020).

Berdasarkan uraian tersebut diatas,

(Pérez-de-Luque et al.,

maka kajian kombinasi rizobakteri dan
mikoriza diharapkan dapat meningkatkan
viabilitas dan vigor benih kakao, agar
diperoleh bibit bermutu tinggi. Tujuan dari
untuk
benih

menggunakan campuran

pelaksanaan penelitian ini yaitu
meningkatkan viabilitas dan vigor
kakao dengan

rizobakteri dan mikoriza.
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BAHAN DAN METODE
Penelitian ini dilaksanakan di
Laboratorium Agronomi Program  Studi
Budidaya Tanaman Perkebunan Politeknik
Pertanian Negeri Samarinda, pada Bulan
Juni Sampai Juli 2022. Alat yang digunakan
pada penelitian ini yaitu laminar air flow
cabinet (LAFC), autoclave, oven, shaker, hot
plate, stirrer,

gelas beker, erlenmeyer,

petridish, jarum ose, Bunsen, batang
penyebar, mikroskop stereo, saringan mesh
dan boks perkecambahan. Bahan yang
digunakan pada penelitian ini yaitu benih
kakao varietas Forastero, rizobakteri isolat
S02 dan P01 (Koleksi La Mudi, S.P., M.P.
(belum dipublikasi)), mikoriza, triptic soy broth
(merck), agar, NaOCI, aquades, alkohol 70%,
spiritus, aluminium foil, plastik wrap, tisu, abu
gosok, arang sekam dan tanah.
Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan

acak lengkap dengan 9 perlakuan yaitu tanpa

rizobakteri dan mikoriza (RoMo), tanpa
rizobakteri dengan dosis mikoriza 25 g
(RoM1), tanpa rizobakteri dengan dosis

mikoriza 50 g (RoMy), rizobakteri isolat S02
dengan tanpa mikoriza (RiMg), campuran
rizobakteri isolat S02 dengan dosis mikoriza

25 g (R1iMs1), campuran rizobakteri isolat S02

dengan dosis mikoriza 50 g (RiM),
rizobakteri isolat PO1 dengan tanpa mikoriza
(R2Mo), campuran rizobakteri isolat P01

dengan dosis mikoriza 25 g (R2M1), campuran
rizobakteri isolat PO1 dengan dosis mikoriza
50 g (R2My). Setiap perlakuan akan diulang 3

kali sehingga diperoleh 27 unit percobaan.
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Prosedur Penelitian
Media yang
perbanyakan rizobakteri yaitu menggunakan

digunakan untuk
media TSA (tripttic soy agar) padat. Media
TSA dibuat menggunakan campuran 40 g
TSB, 20 g agar dan dilarutkan dalam aquades
1000 ml.
dimasak menggunakan hot plate hingga
mendidih.

dimasukkan

Selanjutnya campuran bahan

Selanjutnya bahan tersebut

dalam  erlenmeyer dan
disterilkan menggunakan autoclave pada
suhu 121 °C pada tekanan 1 atm selama 15
menit. Media TSA selanjutnya dituang
kedalam petridish dengan ketebalan + 0,1 cm
secara aseptik di dalam LAFC. Selanjutnya
bakteri dan

rizobakteri diperbanyak

diinkubasi selama 48 jam. Selanjutnya
rizobakteri disuspensi dengan menggunakan
aquades steril dan dishaker hingga mencapai
kerapatan populasi 10° cfu ml! (Sutariati et
al., 2019).
Persiapan Mikoriza

Mikoriza yang digunakan pada penelitian
yaitu diperoleh dari rhizosfer gulma alang-
alang. Sebelum digunakan mikoriza terlebih
dahulu dieksplorasi untuk memastikan
kelimpahan mikoriza yang terdapat pada
tanaman rizosfer alang-alang dengan cara
mengambil sampel tanah, selanjutnya
ditimbang sebanyak 50 g tanah ditambah
dengan air sebanyak 100 ml, selanjutnya di
shaker selama 30 menit. Selanjutnya sampel

tanah disaring menggunakan saringan mess
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dengan 3 susun dan dibersihkan dengan air
mengalir hingga partikel tanah dan akar
tercuci dan terbuang. Langkah selanjutnya
yaitu mengambil spora yang telah disaring
dan diamati di bawah mikroskop stereo.
Setelah diperoleh spora mikoriza langkah
selanjutnya yaitu mengambil sampel tanah
dan akar alang-alang untuk digunakan.
Pengecambahan Benih Kakao

Benih kakao yang digunakan pada
penelitian yaitu diperoleh dari perkebunan
rakyat di Kalimantan Timur. Buah kakao yang
telah masak fisiologis dipanen dan
dibersinkan pulpnya dengan menggunakan
abu gosok. Sebanyak sebanyak 75 butir
benih kakao, selanjutnya disterilkan dengan
menggunakan NaOCI 5% selama 5 menit,
lalu dibilas dengan akuades steril sebanyak 3
kali. Benih selanjutnya dikeringanginkan di
dalam LAFC dan setelah kering dimasukkan
ke dalam erlenmeyer steril yang telah berisi
suspensi rizobakteri dan selanjutnya dishaker
dengan dengan kecepatan 150 rpm selama
24 jam. Selanjutnya benih dikeluarkan dan
ditanam pada boks perkecambahan (p x | x t
= 20 cm x 20 cm x 6.5 cm) yang telah berisi
arang sekam steril selama 14 hari. Selama
dilakukan

perkecambahan dengan cara

perkecambahan pemeliharaan
media uiji
disemprot, guna menjaga kelembaban media
dan dilakukan pengamatan setiap hari
selama 14 hari terhadap benih berkecambah

dan benih berkecambah normal.
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Variabel Pengamatan

Pengamatan dilakukan terhadap peubah viabilitas dan vigor benih kecambah benih
kakao, yaitu sebagai berikut:
Daya Berkecambah (%). Daya berkecambah (DB) menggambarkan viabilitas potensial benih
(Sadjad et al., 1999), dihitung berdasarkan persentase kecambah normal pada hari terakhir
pengamatan (15 hst) dengan rumus:

DB — Y Benih Kecambah Normal

100% oo ver e v e e (1
Y. Benih yang Ditanam x & M

Indeks Vigor (%). Indeks vigor (IV) diamati dengan menghitung persentase kecambah
normal pada hari hitungan I. Persentase kecambah normal hari hitungan I, diamati pada hari

ke-7 dihitung dengan rumus:

W ). Kecambah Normal Hitungan I

100% o cov e e e (2
). Benih yang Ditanam x & )

Keserempakan tumbuh (%). Keserempakan tumbuh (KST) menggambarkan vigor benih,
dihitung berdasarkan persentase kecambah normal pada hari antara hitungan pertama (7 hst)

dan kedua (15 hst).

B Y Kecambah Hari Antara KN 1 & KN II
B Y. Benih yang Ditanam

KST % 100% ... vos s are e o (3)

Kecepatan tumbuh relatif (% etmal™). Kecepatan tumbuh (KCT) dihitung berdasarkan
akumulasi kecepatan tumbuh setiap hari melalui pengamatan persentase kecambah normal
perhari. Pada benih padi, Kcr relatif dihitung melalui perbandingan nilai Kcr dengan Ker
maksimum diperoleh dari asumsi bahwa saat hitungan pertumbuhan kecambah normal

mencapai 100%.

n

KCT = —
ot
KCTR = ————— x 1009
KCT Max © 100%
100
KCT max = x100% o ev v e e (4)

- Y Hari Hitungan I
Dimana: KCT = Kecepatan Tumbuh, KCT-R= Kecepatan Tumbuh Relatif, t = Waktu
pengamatan, N = % kecambah normal (KN) pada setiap waktu pengamatan.

Tso (hari). Tso adalah waktu yang dibutuhkan untuk mencapai 50% total pertumbuhan
kecambah, pengamatan dilakukan setiap hari. Rumus Tso yaitu:

n50% — ni

TSU = tl + [ N -
nj—ni
Dimana: Tso = waktu (hari) yang dibutuhkan untuk mencapai 50% total perkecambahan, ti =

waktu (hari) batas bawah sebelum mencapai 50% perkecambahan, n50 = ) kecambah
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> kecambah batas bawah sebelum 50% total

perkecambahan, nj= > kecambah batas atas setelah mencapai 50% total perkecambahan.

Data hasil pengamatan setiap perlakuan ditabulasi dan dilanjutkan dengan analisis

ragam. Hasil analisis ragam yang menunjukkan pengaruh nyata dilanjutkan dengan uiji

BNTa=0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian terhadap perlakuan
campuran rizobakteri dan mikoriza secara
signifikan mampu

benih

penelitian kombinasi rizobakteri dan mikoriza

meningkatkan

perkecambahan kakao.  Hasil
terhadap daya berkecambah (%), indeks
vigor (%) dan keserempakan tumbuh (%)
benih kakao disajikan pada Tabel 1.
Sementara hasil penelitian  kombinasi
rizobakteri dan mikoriza terhadap kecepatan
tumbuh relatif (% etmal?) dan Tso (hari)
disajikan pada Tabel 2. Sementara performa

perkecambahan benih kakao pada perlakuan

rizobakteri dan mikoriza disajikan pada
Gambar 1.
Hasil penelitian pada Tabel 1

menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa

campuran rizobakteri isolat P01 dengan
dosis mikoriza 50 g (R2M2) terhadap daya
berkecambah benih kakao sebesar 100%
(peningkatan 33.33%) yang tidak berbeda
nyata dengan campuran rizobakteri isolat

S02 dengan dosis mikoriza 25 g (R1M1)

sebesar 97.22 % (peningkatan 29.6%), tetapi
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya
rizobakteri

75.00%.

Indeks vigor tertinggi diperoleh perlakuan

terutama tanpa menggunakan
dan mikoriza (ROMO) sebesar
campuran rizobakteri isolat POl dengan
dosis mikoriza 50 g (R2M2) dan tanpa
rizobakteri dengan dosis mikoriza 50 g
(ROM2) sebesar 38.89% yang tidak berbeda
nyata dengan  perlakuan  campuran
rizobakteri isolat S02 dengan dosis mikoriza
25 g (R1M1l) dan perlakuan campuran
rizobakteri isolat S02 dengan dosis mikoriza
50 g (R1M2) sebesar 36.11% tetapi berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya terutama
19.44%.

penelitian terhadap keserempakan tumbuh

tanpa perlakuan sebesar Hasil
tertinggi diperoleh pada perlakuan campuran
rizobakteri isolat PO1 dengan dosis mikoriza
50 g (R2M2) sebesar 97.22% (peningkatan
52.17%) vyang berbeda

perlakuan lainnya terutama tanpa perlakuan

nyata dengan

yaitu sebesar 63.89%.
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Tabel 1. Pengaruh campuran rizobakteri dan mikoriza terhadap daya berkecambah (%), indeks vigor

(%) dan keserempakan tumbuh (%)

Variabel Pengamatan

Perlakuan b va Berkecambah (%) Indeks Vigor (%) Kii;rf):]hng‘”
ROMO 75.00 © 1944 © 6389 °
ROM1 8333 ¢ 25.00 b 77.78 ¢
ROM2 88.89 ° 3880 @ 8056
RIMO 9167 2500 8056
RIM1 9720 3611 @ 86.11
RIM2 94.44 © 3611 @ 88.80 ©
R2MO 9167 2500 8333 ¢
R2M1 94.44 © 3056 ° 88.89 ©
R2M2 100.00 @ 3889 ° 9722 *

Keterangan: Rata-rata yang diikuti huruf yang sama dalam suatu kolam menunjukkan tidak berbeda

nyata menurut uji BNTa=0.05

Tabel 2. Pengaruh campuran rizobakteri dan mikoriza terhadap kecepatan tumbuh relatif (% etmal™?)
dan Tso (hari)

Variabel Pengamatan

Perlakuan Kecepatan Tumbuh Relatif (% etmal™®) Tso (hari)
ROMO 5953 ¢ 8.07 @
ROM1 67.34 ¢ 722 °
ROM2 7426 ° 6.75 ¢
R1MO 73.84 ¢ 7.18 *c
R1M1 79.75 b 6.70 ¢
R1M2 79.68 P 6.68 ¢
R2MO 7493 ¢ 7.09 e
R2M1 78.74 ° 6.67 ¢
R2M2 87.04 2 6.05 ¢

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak

nyata pada uji BNTa=0.05

Hasil penelitian pada Tabel 2

menunjukkan bahwa kecepatan tumbuh
relative tertinggi diperoleh pada campuran
rizobakteri isolat PO1 dengan dosis mikoriza
50 g (R2M2) sebesar 87.04%

(peningkatan 46.21%) yang berbeda nyata

etmal?

dengan perlakuan lainnya terutama tanpa

menggunakan rizobakteri dan mikoriza
(ROMO) sebesar 59.53%

penelitian terhadap T50 tercepat ditunjukkan

etmal?. Hasil
pada campuran rizobakteri isolat PO1 dengan
dosis mikoriza 50 g (R2M2) selama 6.05 hari
(peningkatan 25.05%) yang berbeda nyata

dengan perlakuan lainnya terutama tanpa

rizobakteri dan mikoriza

8.07

menggunakan
(ROMO)

menunjukkan bahwa perlakuan campuran

selama hari. Hal ini

rizobakteri dan mikoriza mampu
mempercepat perkecambahan benih kakao.
Peningkatan perkecambahan benih kakao
pada penelitian disebabkan oleh kemampuan
rizobakteri dalam memproduksi hormon
tumbuh berupa IAA. Hasil penelitian Mudi &
Rusmini (2022) melaporkan bahwa isolat
S02 dan

rizobakteri isolat PO1 mampu

menghasilkan 1AA berturut-turut sebesar
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89.89 ppm dan 107.11 ppm. Sejalan dengan
penelitian Leontidou et al. (2020) dan Dhifa et
al. (2021)
memproduksi hormon tumbuh berupa IAA

bahwa rizobakteri mampu

yang berperan dalam peningkatan
perkecambahan.
Selain rizobakteri, mikoriza juga

dilaporkan mampu menghasilkan hormon
tumbuh berupa IAA (Zhang et al., 2018;
Hashem et al., 2018). Kombinasi rizobakteri
dan mikoriza juga menyebabkan peningkatan
perkecambahan benih. Hal ini relevan
dengan penelitian Bizos et al. (2020) yang
melaporkan bahwa kombinasi mikoriza dan
PGPR mampu merangsang pertumbuhan
tanaman. rizobakteri

akar Penggunaan

dilaporkan memiliki kemampuan dalam

melarutkan menghasilkan hormon tumbuh
berupa IAA (Tang et al., 2020). Rizobakteri
mempunyai kemampuan dalam mematahkan
2021)

meningkatkan

dormansi benih (Sutariati et al.,

sekaligus mampu
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perkecambahan benih tanaman (Singh et al.,
2020). Lebih
penggunaan

lanjut dilaporkan bahwa,

rizobakteri mampu
meningkatkan panjang akar dan jumlah akar
(Lestari et al., 2020). Selain rizobakteri,
penggunaan mikoriza secara tunggal mampu
meningkatkan perkecambahan benih cabai
meskipun telah disimpan 3 tahun (Posti¢ et
al.,, 2019) dan juga mampu meningkatkan
perkecambahan sekaligus mampu
meningkatkan pertumbuhan tanaman kina
(Fernandes-Zarate et al., 2022). Lebih lanjut
dilaporkan bahwa mikoriza mampu mampu
menghasilkan hormon tumbuh pemacu
pertumbuhan tanaman (Liu et al., 2018%
Dhiman et al., 2020; Pons et al.,, 2020)
sehingga mampu  berperan  sebagai
biofertilizer (Begum et al., 2019; Pan et al.,
2022; Kalamulla et al., 2022) sekaligus
mampu meningkatkan ketahanan tanaman
terhadap cekaman abiotik (Chen et al., 2020;

Jabborova et al., 2022).

Gambar 1. Performa perkecambahan benih kakao pada perlakuan kombinasi rizobakteri dan mikoriza

Gambar 1 menunjukkan bahwa
perlakuan campuran rizobakteri isolat P01
dengan dosis mikoriza 50 g (R2M2) mampu
memberikan performa perkecambahan yang

lebih baik bila dibandingkan dengan tanpa

rizobakteri dan tanpa mikoriza (ROMO). Hasil

penelitian ini  menunjukkan kombinasi
rizobakteri dan perbedaan dosis mikoriza
mampu meningkatkan perkecambahan benih

kakao. Hal ini sejalan dengan penelitian

Vegetalika | https://doi.org/10.22146/veq.81318



Chandini et al. (2022), yang melaporkan
bahwa perlakuan konsorsium mikroba secara
signifikan mampu meningkatkan

bibit bila
dibandingkan dengan tanpa perlakuan. Hal

pertumbuhan tanaman
ini dikarenakan rizobakteri mampu berperan
sebagai PGPR dan produksi hormon tumbuh
IAA (Meena et al., 2020) dan mikoriza
mampu berasosiasi dengan tanaman inang
dalam mensintesis IAA (Liu et al., 2018").
Kombinasi rizobakteri dan mikoriza juga
dapat meningkatkan penyerapan unsur hara
tanah yang berperan dalam pertumbuhan
tanaman, infeksi patogen akar dan
meningkatkan ketahanan tanaman terhadap
kekeringan (Munarti et al., 2018). Lebih lanjut
dilaporkan bahwa inokulasi rhizobakteri-
mikoriza mampu meningkatkan bobot kering
tanaman gandum dan serapan hara N dan P
(Raklami et al., 2021). Penelitian lain juga
melaporkan bahwa pemberian pupuk hayati
berbasis mikoriza arbuskular dan rizobakteri
pemacu pertumbuhan tanaman dengan
interval aplikasi 2 minggu dan 1 bulan sekali
dapat meningkatkan tinggi, diameter dan
berat kering bibit kakao (Widowati et al.,

2020).
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa perlakuan rizobakteri

menggunakan campuran rizobakteri dan
mikoriza mampu meningkatkan viabilitas dan
vigor benih kakao. Perlakuan campuran
rizobakteri isolat PO1 dan dosis mikoriza 50 g
(R2M2) memberikan hasil terbaik terhadap
peningkatan daya berkecambah sebesar
33.33%,

keserempakan tumbuh sebesar

indeks vigor sebesar 100.05%,
52,17%,
kecepatan tumbuh relatif sebesar 46.21%
dan Tso sebesar 25.03% bila dibandingkan
dengan tanpa rizobakteri dan tanpa mikoriza
(ROMO).
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